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1.1.  Pengertian dan Kegunaan Statistika 
 
 Statistik dapat berarti tiga hal. Pertama statistik bisa berarti kumpulan 
data.  Ada buku bernama ”Buku Statistik Indonesia” (Statistical Pocketbook of 
Indonesia) yang isinya adalah data tentang Indonesia. Ada istilah statistik 
kependudukan, statistik kecelakaan, dan seterusnya.  Kedua, statistik bisa juga 
berarti parameter, sebuah konstanta yang akan diduga nilainya.  Nilai tengah 
sebuah populasi, μ, koefisien regresi, β, dan parameter yang dibahas dalam 
statistika adalah contoh-contohnya.  Ketiga, statistik juga bisa berarti ilmu, yang 
sering disebut dengan statistika. 
 
 Sebagai ilmu, statistika bisa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
metode untuk memperoleh informasi dari data yang dapat digunakan untuk 
membuat keputusan (Keller, et al, 1990).  Mulyono (1991) mengartikan statistika 
sebagai ilmu yang mempelajari metode pengumpulan, penyajian, analisis dan 
penggunaan data numerik untuk membuat kesimpulan dan keputusan dalam 
keadaan ketidakpastian. 
 
 Oleh karena statistika berkaitan dengan pembuatan kesimpulan dari data, 
maka sesuai dengan kegunaannya, statistika juga sering dibagi ke dalam 
Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia atau Statistika Induktif.  Statistika 
Deskriptif membahas metode-metode untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 
data.  Ketika kita mempunyai data yang sangat banyak, maka agar kita bisa 
memperoleh informasi yang bermanfaat dari data tersebut kita harus 
menyederhanakan atau meringkaskan data tersebut dengan cara 
mengelompokkan data, menghitung persetansenya, rata-rata, ragam atau 
simpangan baku.  Dengan metode seperti ini, kita dapat menarik informasi 
penting dari data yang kita miliki. 
 
 Statistika Inferensia atau Induktif membahas metode yang berkaitan 
dengan pengambilan kesimpulan, pengujian hipotesis dan pembuatan 
generalisasi hasil yang diperoleh dari hasil penarikan sampel yang diambil 
secara acak (random). Teori dasar yang digunakan dalam Statistika Inferensia 
atau Induktif adalah teori peluang (probability).  Pendugaan parameter dan 
pengujian hipotesis adalah topik utama dalam Statistika Inferensia. 
 
 
1.2.  Data, Variabel dan Skala Pengukuran Data 
 
 Data adalah kumpulan angka-angka yang dikumpulkan dari obyek atau 
responden yang menjadi perhatian penelitian atau orang yang melakukan survei.  
Misalkan kita melakukan penelitian tentang petani jagung di suatu desa. Maka 
kita akan memperoleh sekumpulan angka yang berkaitan dengan petani jagung 
tersebut seperti umur petaninya, jumlah tanggungan keluarganya, 
pendidikannya, luas lahannya, pemakaian inputnya dalam berusahatani jagung, 
produksi serta pendapatannya.  Pembahasan mengenai statistika selalu 
berkaitan dengan data. 
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 Sebuah karakteristik, atribut atau nama dari data yang dikumpulkan dari 
obyek atau responden disebut variabel.  Umur petani adalah sebuah variabel.  
Luas lahan petani adalah sebuah variabel.  Di dalam statistika, sebuah variabel 
sering dilambangkan dengan sebuah huruf besar seperti X atau Y, sedangkan 
nilai dari variabel itu dilambangkan huruf kecil yang sesuai.  Jika nama 
variabelnya X, maka xi adalah data variabel X hasil pengamatan atau 
pengukuran yang ke-i.   
 
 Salah satu pengelompokkan jenis data adalah membagi data ke dalam 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diukur dengan 
bukan angka.  Misalnya, variabel jenis kelamin terdiri dari laki-laki dan 
perempuan, data ini disebut data kualitatif.  Suku bangsa, warna kulit, jenis 
varietas jagung yang ditanam, adalah jenis data kualitatif.  Akan tetapi, jumlah 
penduduk laki-laki atau jumlah petani bersuku Bugis misalnya, adalah data 
kuantitatif. 
 
 Umur, jumlah tanggungan keluarga atau luas lahan petani adalah contoh 
data kuantitatif karena dinyatakan dalam angka.  Umur petani 30 tahun, 
misalnya, dengan jumlah tanggungan keluarga 5 orang, dan luas lahannya 1,5 
hektar.  Data kuantitatif adalah jenis data yang bisa diolah dengan pengolah 
matematika seperti ditambahkan, dikurangkan, dikalikan atau dibagi. 
 
 Pembagian jenis data menjadi kualitatif dan kuantitatif sebenarnya 
berkaitan dengan skala pengukuran data, bagaimana data itu diukur.  
Berdasarkan skala pengukuran datanya, data dibagi kedalam empat jenis data: 
1. Data nominal. Data yang diukur dalam skala nominal adalah jenis data 
yang diukur menurut kategori.  Misalnya suku bangsa, warna rambut, 
adalah contoh data yang diukur secara nominal. Data yang diukur secara 
nominal termasuk data kualitatif; 
 
2. Data ordinal.  Data yang diukur dalam skala ordinal seperti data nominal 
hanya mempunyai urutan (order).  Contoh kepintaran seorang mahasiswa 
yang dibagi menjadi pintar, sedang, dan kurang pintar adalah data 
ordinal.  Petani dibedakan menjadi petani miskin, sedang, dan kaya 
adalah contoh data ordinal.  Data yang diukur secara ordinal termasuk 
data kualitatif; 
 
3. Data interval.  Data interval adalah data ordinal yang diukur dalam angka 
dan perbedaan antara dua angka bersifat konsisten.  Misalnya suhu yang 
diukur dalam skala Celcius.  Data suhu diukur dalam skala interval karena 
kenaikan suhu 3 dejarat dari 10 menjadi 13 derajat, sama saja artinya 
(panasnya) dengan kenaikan dari 25 menjadi 28 derajat.  Data yang 
diukur dalam skala interval termasuk data kuantitatif; 
 
4. Data ratio.  Data yang diukur dalam skala ratio sama dengan data yang 
diukur dalam skala interval.  Perbedaannya, dalam data ratio terdapat apa 
yang disebut nol mutlak, sedangkan dalam skala interval tidak ada nol 
mutlak.  Misalnya, suhu tidak mempunyai nilai nol mutlak karena 0o dalam 
Celsius sama dengan 32o dalam Fahrenheit.  Berat badan, produksi 
jagung per hektar, pendapatan petani, diukur dalam skala ratio karena 
semua variabel ini mempunyai apa yang disebut nol mutlak.  Data yang 
diukur dalam skala ratio termasuk data kuantitatif. 
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 Dalam melakukan pengolahan data, terutama ketika menggunakan 
komputer, seringkali kita memberikan kode angka untuk data nominal maupun 
ordinal.  Misalnya, laki-laki diberi kode satu (1) sedangkan perempuan diberi 
kode nol (0).  Perhatikan bahwa meskipun data nominal atau ordinal diberi kode 
angka, data ini bukan data kuantitatif sehingga perhitungan matematika atau 
analisis statistika untuk data kuantitatif tidak dapat dilakukan.  Sebaliknya, data 
kuantitatif seperti umur petani sering dikelompokkan menjadi tua dan muda yang 
termasuk data ordinal.  Demikian juga petani bisa dikelompokkan menjadi petani 
miskin, sedang dan kaya berdasarkan data luas lahan yang dimilikinya. 
 
 Seringkali perbedaan antara apakah sebuah variabel diukur dalam skala 
ordinal atau skala interval/ratio sukar dibedakan dengan tepat.  Contohnya 
adalah nilai mahasiswa. Dalam memberikan nilai, dosen menggunakan skala 
angka dari 0 sampai 100, sehingga nilai mahasiswa sering dianggap diukur 
dalam skala ratio (ada nol mutlak untuk mahasiswa yang sama sekali tidak bisa 
memberi jawaban benar).  Tetapi bayangkan, nilai ini didasarkan pada jawaban 
pertanyaan essay yang diujikan.  Pertanyaannya adalah apakah beda 5 antara 
nilai 25 dan 30 sama artinya dengan beda antara 75 dan 80?  Contoh lain adalah 
tingkat adopsi teknologi petani yang diberi nilai 0 sampai 100 (bisa juga nol 
sampai 10) yang dihitung dari nilai jawaban berbagai pertanyaan yang diajukan 
kepada petani.  Kedua contoh tadi menunjukkan cara pemberian nilai 
berdasarkan skor yang diperoleh.  Skala pengukuran seperti ini sebenarnya 
termasuk dalam skala ordinal. 
 
 
1.3.  Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis merupakan topik penting dalam Statistika Inferensia. 
Dalam metode penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara atau 
kesimpulan sementara yang akan diuji dengan data yang diperoleh.  Ketika 
sebuah varietas tanaman baru diperkenalkan kepada petani, pertanyaannya 
adalah apakah varietas baru ini mempunyai produktivitas yang lebih tinggi 
daripada varietas lama.  Untuk menguji hipotesis tadi, kita harus mengumpulkan 
data produtivitas tanaman varietas lama maupun baru, kemudian dengan 
menggunakan data ini kita bisa melakukan pengujian hipotesis untuk menjawab 
pertanyaan tadi dengan cara menolak atau menerima hipotesis yang diajukan. 
 
 Dalam statistika, kita menggunakan dua buah hipotesis, hipotesis nol (H0) 
dan hipotesis alternatifnya yang sering juga disebut hipotesis satu (H1).  Dari 
contoh soal varietas tanaman tadi, hipotesis nol adalah pernyataan bahwa kedua 
varietas tanaman tadi mempunyai produktivitas yang sama atau tidak berbeda.  
Hipotesis alternatifnya, kedua varietas tanaman tadi mempunyai produktivitas 
tidak sama atau berbeda.  Dalam notasi statistika, kedua hipotesis ini ditulis 
sebagai: 
 
Ho: μa= μb 
H1: μa≠ μb 
 
 Untuk menguji hipotesis ini, pertama-tama kita harus menghitung sebuah 
statistik yang sesuai, dalam contoh ini statistik dimaksud adalah nilai t dengan 
menggunakan rumus tertentu (selanjutnya lihat bab tentang pengujian beda dua 
nilai tengah). Kemudian nilai t hasil perhitungan ini (selanjutnya akan disebut 
dengan t-hitung) akan dibandingkan dengan nilai t yang berasal dari tabel 
(selanjutnya akan disebut sebagai t-tabel) dengan menggunakan taraf nyata (α) 
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yang diinginkan dan derajat bebas yang sesuai. H0 diterima atau ditolak jika 
memenuhi kriteria tertentu, dalam contoh ini H0 akan ditolak jika nilai mutlak t-
hitung lebih besar daripada t-tabel. 
 
 Taraf nyata (α) merupakan kesalahan jenis pertama (kesalahan jenis kedua 
disebut β) yang bisa dipilih oleh peneliti yang menunjukkan tingkat kesalahan 
yang diterima dalam pembuatan keputusan (menerima atau menolak H0).  
Semakin kecil α, semakin kecil kemungkinan (peluang) membuat salah 
dalammengambil keputusan, dalam hal  ini menolak H0 padahal H0 benar.  Nilai t-
tabel ini merupakan titik kritis yang menjadi batas untuk membuat kriteria apakah 
H0 diterima atau ditolak.  Nilai t-tabel akan bergantung pada nilai α yang dipilih. 
Untuk bisa lebih memahami soal taraf nyata dan prinsip menolak dan menerima 
H0, perhatikan contoh berikut ini. 
 
 Misalkan kita bermain-main dengan seorang teman.  Teman itu akan 
menyebutkan tinggi badan seseorang, kemudian anda diminta untuk 
‘menyimpulkan’ apakah orang itu orang Indonesia atau orang barat (Eropa atau 
Amerika Utara).  Sebutlah misalnya tinggi badan orang tersebut 187 cm.  Jika 
tinggi badannya 187 cm kita akan cenderung ‘memutuskan’ (membuat 
kesimpulan) bahwa orang itu orang barat, sedangkan jika tinggi badan orang itu 
160 cm kita akan cenderung menyimpulkan orang itu adalah orang Indonesia.  
Mengapa demikian? 
 
 Dalam membuat keputusan/kesimpulan, kita akan mencari informasi 
penting yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan yang akan dibuat.  Dalam 
contoh ini, karena kita orang Indonesia, kita akan mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang sebaran tinggi badan orang Indonesia.  Misalnya, kita tahu bahwa 
rata-rata tinggi badan orang Indonesia adalah 165 cm dan sangat sedikit orang 
Indonesia yang mempunyai tinggi badan lebih dari 180 cm.  Maka, ketika kita 
diberi data tinggi badan seseorang 187 cm kita akan cenderung untuk 
menyimpulkan bahwa orang itu orang barat.  Ini karena kita mempertimbangkan 
berapa besar kemungkinan (peluang) membuat kesalahan dalam membuat 
kesimpulan. Secara intuitif kita tahu bahwa kesimpulan bahwa orang itu orang 
barat mempunyai peluang salah yang lebih kecil daripada membuat kesimpulan 
bahwa orang itu orang Indonesia. 
 
 Secara lebih formal, apabila kita tahu bahwa hanya 10% orang Indonesia 
yang memiliki tinggi badan di atas 185 cm, maka kita bisa menggunakan angka 
185 cm ini sebagai titik kritis untuk menerima atau menolak hipotesis bahwa 
orang itu adalah orang Indonesia. Dalam contoh ini, kita bisa membuat kriteria 
jika tinggi badan seseorang lebih dari 185 cm kita akan simpulkan bahwa orang 
itu bukan orang Indonesia (H0  ditolak) sedangkan jika sama atau kurang dari 
185 cm kita akan simpulkan bahwa orang itu adalah orang Indonesia (H0  
diterima). Tentu saja kita bisa salah menyimpulkan.  Bisa saja orang itu adalah 
orang Indonesia meskipun tinggi badannya lebih dari 185 cm.  Kesalahan 
menolak H0 (menyimpulkan bukan orang Indonesia) padahal H0 benar (ternyata 
dia orang Indonesia) dalam contoh ini adalah 10% (0,10) karena kita sudah tahu 
bahwa ada 10% orang Indonesia yang mempunyai tinggi lebih dari 185 cm. 
 
 Kita bisa menurunkan kesalahan jenis pertama ini (α) dengan mengubah 
titik kritis batas untuk menerima atau menolak H0.  Misalkan ada data yang 
menyebutkan bahwa hanya 1% orang Indonesia yang mempunyai tinggi badan di 
atas 190 cm.  Jika kita menggunakan titik kritis 190 cm untuk menerima atau 
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menolak bahwa orang itu adalah orang Indonesia, kesalahan kita dalam 
membuat kesimpulan (menolak H0 padalah H0 benar) menjadi 1% saja. Tentu 
saja, ketika kita menurunkan kesalahan jenis pertama (α) secara otomatis kita 
juga meningkatkan kesalahan jenis kedua (β): menerima H0 padahal H0 salah.  
Jika kita menggunakan titik kritis 190 cm, maka semua orang yang tinggi 
badannya kurang dari 190 cm akan disimpulkan bahwa orang itu adalah orang 
Indonesia, padahal banyak juga orang Barat yang tingginya kurang dari 190 cm.  
Akan tetapi, dalam uji hipotesis kita lebih fokus pada α daripada β karena 
sebaran dari hipotesis tandingan tidak diketahui atau tidak spesifik. 
 
 Hal penting lain dalam pengujian hipotesis adalah apakah pengujian 
hipotesisnya bersifat dua arah (dua ekor, two-tailed) atau satu arah (satu ekor, 
one-tailed).  Untuk membedakannya, kita perhatikan H1-nya.  Contoh H0 dan H1 
yang diberikan sebelumnya adalah uji dua arah karena H1: μa≠ μb. Uji yang 
bersifat satu arahnya bisa H1: μa > μb atau H1: μa < μb.  Perbedaan prinsip dari uji 
dua arah dan satu arah terletak pada dimana daerah kritisnya serta batas titik 

























 Gambar 1.1. Diagram Daerah Penolakan H0 untuk Hipotesis Dua  
   Arah dan Satu Arah 
 
 
 Gambar (a) adalah skema untuk uji dua arah, sedang Gambar (b) dan (c) 
untuk uji satu arah.  Perhatikan bahwa untuk uji dua arah, daerah kritis (daerah 
untuk menolak H0) berada di ujung sebelah kiri (t < -tα/2) dan di sebelah kanan (t 
> tα/2), sedangkan untuk uji satu arah daerah kritis berada di salah satu ujung 
saja tergantung pada H1-nya.  Jika H1: μa > μb maka daerah kritis berada di 
sebelah kanan (Gambar b), sebaliknya jika H1: μa < μb maka daerah kritis berada 





Daerah terima Ho 
tα/2 -tα/2 0 
t 
α/2 α/2 




Daerah terima Ho 
Analisis Statistika utk Sosek Pertanian-Didi Rukmana  1- 6 
 
 Perhatikan pula bahwa dalam menentukan nilai t-tabel, taraf nyata (α) 
dibagi dua pada uji dua arah dan tidak dibagi dua pada uji satu arah. Dengan 
demikian, nilai tα/2 lebih besar (di sebelah kanan) daripada tα, dan nilai -tα/2 lebih 
kecil (di sebelah kiri) daripada -tα. 
 
 
1.4.  Statistika Parametrik dan Statistika Nonparametrik 
 
 Pada awalnya Ilmu Statistika berkembang pada bidang eksakta dimana 
data dikumpulkan dari hasil pengamatan atau pengukuran di lapangan dan di 
diukur dalam skala interval atau ratio. Data dari lapangan untuk bidang eksakta 
juga umumnya menyebar secara normal.  Kemudian, penerapan analisis 
statistika juga mulai digunakan dalam bidang sosial dimana data umumnya 
diukur dalam skala ordinal/skor atau nominal.  Sebaran data seperti ini umumnya 
tidak menyebar normal atau bahkan sebarannya tidak diketahui. Metode 
statistika yang dikembangkan dalam bidang Ilmu Eksakta – kemudian dikenal 
sebagai Statistika Parametrik—dianggap kurang sesuai untuk diterapkan pada 
bidang Ilmu Sosial sehingga kemudian dikembangkan metode analisis yang 
spesifik untuk bidang sosial.  Metode statistika ini diberi nama Statistika 
Nonparametrik. Ada juga yang menyebutkan bahwa Statistika Nonparametrik 
adalah statistika ‘bebas sebaran’. 
 
 Corder dan Foreman (2009) misalnya menyebutkan bahwa Statistika 
Parametrik didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut: 
a. Data diambil secara acak (random) dari populasi yang menyebar normal; 
b. Terdiri dari data yang independen, kecuali data berpasangan; 
c. Data diukur menurut skala interval atau ratio; 
d. Ragam populasi hampir sama; 
e. Data cukup besar, dan  
f. Data menyebar secara normal (atau mendekati normal). 
 
Jika salah satu asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka gunakanlah Statistika 
Nonparametrik. 
 
 Tabel 1.1.  berikut ini menyajikan ringkasan metode yang digunakan 
dalam Statistika Parametrik dan padanan metodenya dalam Statistika 
Nonparametrik. 
 
 Pembahasan metode statistika dalam buku ini tidak mengikuti pembagian 
menurut Statistika Parametrik dan Statistika Nonparametrik melainkan 
berdasarkan pengelompokkan jenis analisis yang dilakukan.  Dengan demikian, 
metode analisis yang dibahas pada tiap bab mencakup metode untuk Statisika 
Parametrik maupun Statistika Nonparametrik kecuali pada bab-bab tertentu.  Bab 
2 yang membahas pengelompokkan, ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran 
data membahas data yang diukur secara interval atau ratio sehingga topik ini 
termasuk Statistika Parametrik.  Demikian juga halnya Bab 7 mengenai analisis 
regresi yang termasuk Statistika Parametrik.  Uji Bebas Khi-kuadrat yang dibahas 
dalam Bab 5 sebenarnya dikembangkan untuk data yang diukur secara nominal 
atau ordinal sehingga masuk metode ini masuk kategori Statistika 
Nonparametrik.  Akan tetapi dalam penggunaannya, Uji Bebas Khi-kuadrat sering 
juga digunakan untuk data yang diukur dalam skala interval atau ratio yang telah 
dikelompokkan ke dalam data ordinal. 
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 Tabel 1.1. Perbandingan Jenis Metode Statistika dalam Statistika 
  Parametrik dan Statistika Nonparametrik 
Jenis Analisis Statistika Parametrik Statistika Nonparametrik 
Membandingkan dua sampel 
yang berkaitan 
Uji-t untuk sampel berkaitan Uji pangkat bertanda 
Wilcoxon 
Membandingkan dua sampel 
yang tak berkaitan (bebas) 
Uji-t untuk sampel tak 
berkaitan (bebas) 
Uji Mann-Whitney 
Membanding tiga atau lebih 
sampel yang berkaitan 
Analisis ragam Uji Friedman 
Membanding tiga atau lebih 
sampel yang tak berkaitan 
Analisis ragam Uji Kruskal-Wallis 
Membandingkan data 
kategori (skala nominal/ 
ordinal) 
Tidak ada Uji bebas Khi-Kuadrat (χ2) 
Mengukur keeratan 
hubungan dua variabel 
Koefisien korelasi Pearson  Koefisien korelasi 
Spearman 
 Koefisien korelasi Point-
biserial 
 Koefisien korelasi biserial 
Sumber: Corder dan Foreman, 2009 
 
 
1.5.  Pemberian Pangkat dalam Statistika Nonparametrik 
 
 Dalam Statistika Parametrik, analisis dilakukan dengan menggunakan data 
asli hasil pengukuran.  Sebaliknya dalam Statistika Nonparametrik, analisis yang 
dilakukan bukan menggunakan data asli hasil pengukuran melainkan pangkat 
(rank) yang diberikan terhadap data hasil pengukuran.  Dengan demikian, dalam 
sub-bab ini akan dibahas teknik pemberian pangkat yang umumnya dilakukan 
dalam Statistika Nonparametrik. 
 
 Misalnya kita mengukur kualitas 10 merek barang sejenis atau sama 
kegunaannya.  Lalu setiap merek barang tersebut diukur kualitasnya –dengan 
cara apapun mengukurnya- dan diberi skor antara 1 – 10 dimana 1 adalah merek 
dengan kualitas terjelek dan 10 adalah merek dengan kualitas terbaik.  Hal yang 
sama sebenarnya dilakukan juga ketika seorang peneliti ingin mengukur tingkat 
adopsi teknologi dari petani kakao.  Tingkat adopsi teknologi seorang petani 
diperoleh dari nilai skor yang diberikan berdasarkan jawaban-jawaban yang 
diberikan petani terhadap pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
teknologi dalam budidaya dan pascapanen kakao yang diterapkan petani.  Setiap 
jawaban diberi nilai/skor tertentu dan nilai skor dari setiap pertanyaan akhir 
dijumlahkan untuk memperoleh skor tingkat adopsi teknologi.  Misalnya, skor 
terendah adalah nol dan skor tertinggi adalah 100. 
 
 Kembali ke contoh mengukur kualitas 10 merek barang sejenis.  Misalkan 
kita memperoleh data sebagai berikut: 
 
Merek A B C D E F G H I J 
Skor kualitas 8 4 6 5 7 7 6 4 6 4 
 
Untuk memberikan pangkat pada skor hasil pengukuran kualitas, kita harus 
mengurutkan skor kualitas dari yang terkecil ke terbesar, sehingga kita akan 
memperoleh nomor urut sebagai berikut. 
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Nomor urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor kualitas 4 4 4 5 6 6 6 7 7 8 
Merek B H J D C G I E F A 
 
Perhatikan bahwa ada beberapa merek yang mempunyai skor kualitas sama.  
Aturan umum pemberian pangkat adalah pangkat sama dengan nomor urut 
kecuali untuk yang memiliki skor sama.  Untuk skor yang sama, maka 
pangkat sama dengan jumlah nomor urut dibagi banyaknya yang mempunyai 
skor sama. 
 
 Misalnya merek B, H dan J sama-sama memiliki skor 4 dengan nomor urut 
1, 2 dan 3.  Dengan demikian untuk skor 4, pangkatnya adalah (1+2+3)/3 atau 
sama dengan 2. Skor 6 mempunyai pangkat (5+6+7)/3 atau sama dengan 6. 
Skor 7 mempunyai pangkat (8+9)/2 atau 8,5.  Sedangkat skor 5 dan 8 sesuai 
dengan nomor urutnya karena masing-masing hanya ada satu nilai.  Dengan 
demikian, sekirang kita mempunyai tabel sebagai berikut. 
 
 
Nomor urut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor kualitas 4 4 4 5 6 6 6 7 7 8 
Merek B H J D C G I E F A 
Pangkat 2 2 2 4 6 6 6 8,5 8,5 10 
 
 Dalam analisis Statistika Nonparametrik data pangkat inilah yang 
selanjutnya akan digunakan dalam analisis data. 
 
 
Indeks (Daftar Istilah Penting): 
 
 Parameter 
 Nilai tengah 
 Koefisien regresi 
 Statistika deskriptif 
 Statistika Inferensia 
 Statistika Induktif 
 Acak (random) 
 Peluang (probability) 
 Data 
 Variabel 
 Skala pengukuran data 
 Data kualitatif 
 Data kuantitatif 
 Data/skala nominal 
 Data/skala ordinal 
 Data/skala interval 
 Data/skala ratio 
 Data skor 
 Hipotesis 
 Pengujian hipotesis 
Analisis Statistika utk Sosek Pertanian-Didi Rukmana  1- 9 
 
 Hipotesis nol (H0) 
 Hipotesis satu (H1) 
 Hipotesis tandingan 
 t-hitung 
 t-tabel 
 taraf nyata (α) 
 Kesalahan jenis pertama (α) 
 Kesalahan jenis kedua (β) 
 Uji dua arah (Two-tailed test) 
 Uji satu arah (One-tailed test) 
 Daerah terima/tolak H0 
 Statistika parametrik 
 Statistika Nonparametrik 
 Pangkat (rank) 
 
 
--end— 
 
 
